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Penelitian ini untuk mengetahui Bagaimana Pendistribusian Zakat Mal 
Melalui Program Kampar Makmur di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kabupaten Kampar. Jenis penelitian ini adalah Deskriptif Kualitatif, subjek dalam 
penelitian ini adalah amil (BAZNAS) Kabupaten Kampar yaitu ketua BAZNAS 
Kabupaten Kampar, wakil ketua bidang pendistribusian dan pendayagunaan, 
wakil ketua bagian administrasi SDM dan Umum dan Staff kesekretariatan dan 
umum. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah pendistribusian zakat maal 
melalui program Kampar makmur di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kabupaten Kampar. Data penelitian diperoleh menggunakan teknik wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam 
kegiatan pendistribusan zakat maal melalui program kampar makmur di BAZNAS 
Kabupaten Kampar pada penyalurannya menggunakan bentuk penyaluran 
produktif yaitu terdiri dari produktif konvensional dan produktif kreatif. Dimana 
penyaluran produktif konvensional berbentuk barang-barang produktif  yaitu ZCD 
peternakan dan pelatihan menjahit. Sedangkan penyaluran produktif kreatif yaitu 
bantuan modal usaha. Pertama, ZCD peternakan, penyaluran bentuk produktif 
berupa binatang ternak seperti kambing dan sapi yang dikelola dan diberikan 
kepada mustahiq di setiap desa yang ada di Kabupaten kampar. Kedua, pelatihan 
menjahit, penyaluran bentuk produktif berupa alat mesin jahit kepada mustahik 
yang mana dilakukan pelatihan terlebih dahulu sebelum menyalurkan zakatnya 
berbentuk alat mesin jahit. Ketiga, bantuan modal usaha, jenis usaha bentuk 
produktif yang pemberian zakat berbentuk uang kepada mustahik sesuai 
kebutuhan usaha yang akan dijalankannya seperti usaha penjual air minum, 
penjual obat herbal, dan kedai kopi. 
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The aim of this research is to find out how Mal Zakat is distributed 
through the Kampar Makmur Program at the National Amil Zakat Agency 
(BAZNAS) Kampar Regency. This is a descriptive qualitative study, and the 
subject is amil (BAZNAS) of Kampar Regency, specifically the chairman of 
BAZNAS of Kampar Regency, Vice Chairman of distribution and utilization, vice 
chairman of HR and general administration, also secretarial and general staff. 
While the object of this research is the distribution of zakat mal through the 
prosperous Kampar program at the National Amil Zakat Agency (BAZNAS) 
Kampar Regency. Interviews, observations, and documentation were used to 
obtain research data. According to the findings of this research, the distribution 
of zakat mal through the prosperous Kampar program at BAZNAS, Kampar 
Regency, uses the form of productive distribution, which consists of conventional 
productive and creative productive. Whereas traditional productive distribution 
takes the form of productive goods, such as livestock ZCD and sewing training. 
Meanwhile, creative productive distribution is a source of business capital. First, 
ZCD husbandry, or the distribution of productive livestock such as goats and 
cows to mustahik in every village in Kampar Regency. Second, sewing training, 
distribution of productive forms in the form of sewing machine tools to mustahik, 
which training is completed prior to distributing their zakat in the form of sewing 
machine tools. Third, business capital assistance, a type of productive business 
that provides zakat in the form of money to mustahik based on the needs of the 
business, such as selling drinking water, selling herbal drugs, and coffee shops. 
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A. Latar Belakang   
Syariat Islam memberi perintah  kepada muslim untuk melaksanakan  
kewajiban yang telah ditentukan. Diantara kewajiban yang dimaksud adalah 
menunaikan zakat. Zakat adalah ibadah maliyah ijtima’iyah yang memiliki 
posisi  sangat penting, strategis dan menentukan jika dilihat dari sisi 
pembangunan kesejahteraan umat. Sebagai suatu ibadah pokok (ibadah 
mahdah), Zakat termasuk rukun ketiga dari rukun Islam, sehingga 
keberadaannya dianggap sebagai  ma‟lum minaddin bid darurah atau diketahui 




Zakat merupakan ibadah yang tidak hanya berhubungan dengan nilai 
ketuhanan, tetapi juga hubungan kemanusiaan yang bernilai sosial. Agama 
Islam menganjurkan  untuk membagikan harta melalui zakat, infaq, dan 
shodaqoh. Pembagian zakat infaq dan shodaqoh berguna untuk menjaga 
keharmonisan dalam kehidupan sosial. Umat Islam diharuskan bekerja dan 
berusaha untuk membantu saudara muslim yang masih miskin supaya hidup 
lebih layak dan berdaya. Kerja kolektif ini dilakukan dalam kerangka 
tanggungjawab sosial. Setiap orang secara bersama-sama memiliki 
tanggungjawab mulia untuk  mengentaskan kemiskinan umat.    
Keberhasilan zakat tergantung kepada pendayagunaan dan 
pemanfaatannya. Permasalahan yang sering muncul ditengah masyarakat 
mengenai zakat yang harus diberikan. Ada beberapa hal yang memang 
menjadi persoalan dalam pendistibusian zakat mal. Diantaranya 
pendistribusian zakat mal masih bersifat tradisional. Zakat umumnya 
diberikan langsung oleh muzakki kepada mustahik. Jika disalurkan langsung 
oleh muzakki kepada mustahik memang merasa puas karena menyaksikan 
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langsung zakat mereka tersebut telah disalurkan kepada mereka yang dianggap 
berhak menerimanya. Akan tetapi penyaluran langsung yang dilakukan oleh 
muzakki  terkadang tidak sesalu tepat sasaran. Penyerahan yang benar adalah 
melalui badan amil zakat.
2
 
Salah satu penerima dana zakat yaitu fakir dan miskin, seperti yang di 
ketahui bahwa kemiskinan masih menjadi pekerjaan rumah bagi pemerintah 
setempat. Seperti didaerah Kabupaten Kampar tingkat kemiskinan di daerah 
tersebut sebanyak 8,18%, bisa dilihat pada tabel berikut ini:  
Tabel 1.1 

















Kuantan Singingi 32,10 9,92 1,36 0,30 521.591 
Indragiri ahulu 27,22 6,30 0,94 0,24 457.871 
Indragiri Hilir 51,24 7,05 1,27 0,36 435.202 
Pelalawan  44,29 9,73 0,97 0,22 515.581 
Siak  25,81 5,44 0,65 0,15 431.814 
Kampar  69,32 8,18 1,10 0,21 419.306 
Rokan Hulu 72,28 10,95 1,88 0,53 467.343 
Bengkalis  35,11 6,22 0,87 0,18 508.633 
Rokan Hilir 48,92 7,06 0,89 0,18 371.067 
Kepulauan 
Meranti 
51,17 27,79 5,22 1,37 462.535 
Kota Pekanbaru 31,62 2,85 0,49 0,12 499.852 
 Kota Dumai 11,19 3,71 0,46 0,07 418.597 




Kemiskinan merupakan situasi serba kekurangan yang terjadi bukan 
karena dikehendaki oleh si miskin, melainkan karena tidak dapat dihindari 
dengan kekuatan yang ada padanya. Pemerintah dalam menanggulangi 
kemiskinan telah melakukan upaya salah satunya yaitu melalui 
pendistribusian zakat yang dikeolah oleh Badan Amil Zakat Nasional. 
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Permasalahan yang sering muncul ditengah Pendistribusian 
merupakan kegiatan pemasaran yang berupaya untuk memperlancar dan 
mempermudah dalam menyampaikan barang dan jasa dari produsen kepada 
konsumen, sehingga penggunaannya  sesuai dengan yang diperlukan. Islam 
mengajarkan kebijakan distribusi yang berkaitan erat dengan harta agar tidak 
menumpuk pada golongan tertentu dimasyarakat. Pada konsep distribusi, 
landasan yang dijadikan pegangan adalah agar kekayaan tidak terkumpul 
hanya pada satu kelompok saja. Begitu juga dengan zakat. Zakat yang telah 
terkumpul akan dikelola dan disalurkan oleh suatu lembaga maupun 
perorangan. 
Atas dasar ini, maka distribusi zakat merupakan rangkaian dari 
perintah menunaikan zakat dalam Al-Qur-an. Sebagai sumber hukum Islam, 
Al-Qur‟an telah menetapkan siapa saja yang berhak menerima zakat  namun 
begitu, Al-Qur-„an tidak menjelaskan secara ekspisit, bahwa pendistribusian 
itu berbentuk konsumtif ataupun produktif. 
Dalam pelaksanaannya, zakat harus diatur dan ditetapkan oleh agama 
dan negara, baik dari segi jenis harta yang wajib dikeluarkan, para wajib 
zakat (Muzakki), para penerima zakat (mustahiq), sampai pada pengelolaan 
zakat oleh pihak ketiga. Dalam hal ini pemerintah atau lembaga yang ditunjuk 
oleh pemerintah untuk mengelola zakat akan membantu para muzakki untuk 
menyampaikan zakatnya kepada para mustahiq atau membantu para mustahiq 
dalam menerima hak-haknya. Pengelolaan zakat dilakukan secara profesional 
dan bertang  gung jawab. Dalam setiap pengelolaan zakat, diperlukan kerja 
sama secara baik antara masyarakat dan pemerintah. 
Zakat disalurkan sesuai dengan kebutuhan hidupnya dan disesuaikan 
dengan persediaan zakat yang ada. Sedangkan dalam kenyatannnya atau 
praktek sehari-hari ditemukan adanya pendistribusian zakat dilakukan secara 
kosumtif dan ada pula dalam bentuk produktif. 
Sepereti salah satu program yang ada di BAZNAS Kampar yaitu 
program Kampar makmur merupakan Penyaluran dan penggunaan  dana 




    
mereka yang masih mempunyai kemampuan bekerja dan berusaha tentunya 
disertai dukungan teknis dan manajemen bagi kaum ekonomi lemah, sehingga 
mereka mandiri dan terlepas dari kemiskinan. Dengan demikian kita tidak 
lagi memberikan modal. Diharapkan tahun-tahun berikutnya si mustahik tadi 




Kampar Makmur merupakan program yang bergerak di bidang 
ekonomi. Program ekonomi yaitu program yang difokuskan untuk membantu 
kaum fakir, miskin maupun dhuafa dalam bentuk usaha produktif, pelatihan 
usaha mikro menengah, pendampingan usaha mikro menengah, home 
industri, peternakan dan pertanian. Program ekonomi Kampar makmur ini 
berupa santunan yang bersifat bantuan dalam bentuk produktif yang pada 
dasarnya dapat dikembangkan dalam suatu bentuk usaha yang akan 
dijalankan. 
Oleh karena itu untuk memberikan zakat yang bersifat produktif harus 
melalui syarat yang mana mampu melakukan pembinaan dan pendampingan 
kepada para mustahiq dalam kegiatan usahanya, juga harus memberikan 
pembinaan rohani dan intelektual keagamaannya, agar semakin meningkatkan 
keimanan dan keislamannya.  
Berdasarkan apa yang diuraikan diatas, maka penulis fokus kepada 
“Bagaimana Pendistribsian Zakat Mal yang digunakan BAZNAS Kabupaten 
Kampar tesebut dalam mendistribusikan dana zakat khususnya pada program 
kampar makmur (produktif). Untuk menjadikan masalah tersebut sebagai 
bahan penelitian dengan judul: “Pendistribusian Zakat Mal Melalui 
Program Kampar Makmur di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kabupaten Kampar”  
 
B. Penegasan Istilah  
Untuk memperjelas maksud dan tujuan peneliti ini agar tidak 
bermakna ganda dan menghindari terjadinya kesalahpahaman, maka penulis 
                                                             




    
membuat penegasan istilah guna memberikan penjelasan tentang makna kata 
yang  penulis maksud. Berikut beberapa istilah yang akan penulis jelaskan:    
1. Pendistribusian   
Pendistribusian berasal dari kata distribusi yang berarti proses 
penyaluran  atau pembagian sesuatu kepada beberapa orang atau beberapa 
tempat yang berkepentingn. Oleh karena itu, penulis memberikan maksud 
pendistribusian yaitu mengandung makna pemberian harta zakat kepada 
para mustahik zakat secara konsumtif dan produktif.
5
 
2. Zakat Mal  
 
Zakat Mal adalah Zakat harta yang dimiliki oleh seseorang karena 
sudah sampai nisabnya atau batas seseorang harus mengeluarkan zakat 
yang sesuai dengan syariat ketentuannya.
6
 
Zakat Mal yang dimaksud peneliti yaitu zakat harta yang harus 
dikeluarkan seseorang karena sudah mencapai nisabnya atau batas 
seseorang harus mengeluarkan zakat yang di kelola untuk kebutuhan 
produktif dalam kemaslahatan umat. 
3. Program Kampar Makmur    
 
Program Kampar makmur adalah salah satu program 
pendistribusian dana yang dilakukan oleh BAZNAS (Badan Amil Zakat 
Nasional) Kabupaten Kampar. Kampar Makmur merupakan program 
yang bergerak dalam bidang ekonomi. Program ekonomi yaitu program 
yang difokuskan untuk membantu fakir, miskin, maupun dhuafa yang 
sedang membutuhkan modal usaha dengan tujuan untuk kehidupan yang 
lebih baik dan sejahtera. Program ekonomi Kampar Makmur ini berupa 
pemberian yang bersifat bantuan dalam bentuk produktif, yaitu ZCD 
Peternakan, Bantuan Mesin Jahit, dan Bantuan Modal Usaha. 
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C. Rumusan Masalah  
Agar penelitian dapat dipahami dan terarah maka penulis merumuskan 
permasalahan dalam penelitian ini yaitu, Bagaimana Pendistribusian Zakat 
Mal Melalui Program Kampar Makmur di BAZNAS Kabupaten Kampar?  
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitiann 
1. Tujuan Penelitian  
Merupakan Sebuah arahan yang menjadi pedoman pada setiap 
penelitian untuk menemukan jawaban atas permasalahan penelitian yang 
dirumuskan. Dari rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak di capai 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pendistribusian 
zakat maal melalui program Kampar Makmur di BAZNAS Kabupaten 
Kampar. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Secara Teoritis 
1) Hasil penelitian ini digunakan untuk mengembangkan keilmuan 
manajemen strategis yang diajarkan di program studi manajemen 
dakwah dan juga menjadi bahan rujukan jika dimasa yang akan 
datang ada yang melakukan penelitian yang sama. 
2) Sebagai bahan bacaan Jurusan Manajemen Dakwah pada Fakultas 
Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasiam Riau. 
b. Secara Praktis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai acuan dan sumbangan 
pemikiran serta pertimbangan  bagi lembaga Baznas Kabupaten 
Kampar di bagian pendistribusian. 
2) Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 
bagi pengkajian dan pembelajaran pada Jurusan Manajemen 
Dakwah Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam 





    
E. Sistematika Penulisan  
Untuk lebih memudahkan pembaca mengetahui pembahasan penulisan 
ini, secara sistematis penulisannya dibagi menjadi beberapa bab, yang terdiri 
dari beberapa sub. Adapun sistematika yang dimaksud yaitu sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN  
  Pada bab ini, penulis mengemukakan tentang latar belakang, 
penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 
penelitian serta sistematika penelitian. 
BAB II   : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA FIKIR 
  Pada bab ini, penulis mengemukakan tentang kajian teori, kajian 
terdahulu dan kerangka berpikir. 
BAB III   : METODOLOGI PENELITIAN 
   Pada bab ini, penulis mengemukakan tentang jenis dan 
pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, 
informan peneliti, teknik pengumpulan data, validitas data, dan 
teknik analisis data.  
BAB IV   : GAMBARAN UMUM  
   Gambaran umum BAZNAS mulai dari sejarah pendiriannya, visi, 
misi, struktur organisasi, kegiatan usaha, sistem pendistribusian 
dan zakat, dan program-program lainnya. 
BAB V   :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
   Pada bab ini, penulis mengemukakan mengenai tentang hasil 
penelitian dan pembahasan. 
BAB VI  :  PENUTUP  
   Pada bab ini, penulis mengemukakan tentang kesimpulan dan 







KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR  
 
A. Kajian Teori   
Untuk mengetahui Bagaimana Pendistribusian Zakat Mal Di BAZNAS 
Kabupaten Kampar dalam mendistribusikan zakat melalui program kampar 
makmur, maka terlebih dahulu penulis menguraikan beberapa konsep yang 
berhubungan dengan tema diatas, yaitu:  
1. Konsep Pendistribusian Zakat 
a. Pengertian Pendistribusian  
Pendistribusi berasal dari bahasa Inggris yaitu distribute yang 
berarti pembagian atau penyaluran, secara terminology distribusi 
adalah penyaluran (pembagian) kepada orang banyak atau beberapa 
tempat. Pengertian lain mendefinisikan distribusi sebagai penyaluran 




Distribusi artinya proses menunjukkan penyaluran barang  dari 
produsen sampai ketangan masyarakat konsumen. Produsen artinya 
orang yang melakukan kegiatan produksi. Konsumen artinya orang 
yang menggunakan atau memakai barang/jasa dan orang yang 
melakukan keguatan distribusi disebut distributor. 
Distribusi merupakan kegiatan ekonomi yang menjembatani 
kegiatan produksi dan konsumsi. Dengan adanya distribusi, barang dan 
jasa sampai ke tangan konsumen. Dengan demikian kegunaan dari 
barang dan jasa akan lebih meningkat setelah dapat dikonsumsi. 
Menurut Philip Kotler distribusi adalah serangkaian organisasi 
yang saling tergantung yang terlibat dalam proses untuk menjadikan 
produk atau jasa yang siap untuk digunakan atau dikonsumsi. Dalam 
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hal ini distribusi dapat diartikan sebagai kegiatan (membagikan, 
mengirimkan) kepada orang atau beberapa tempat.
8
 
b. Pendistribusian Zakat  
Dari pengertian Pendistribusian dan Zakat diatas penulis 
menyimpulkan pengertian Pendistribusian zakat adalah untuk 
memudahkan dan melancarkan penyaluran dana zakat baik dalam 
pembagian dan pengiriman. Dana-dana zakat yang sudah terkumpul 
akan didistribusikan dari muzakki kepada mustahik melalui suatu 
lembaga yang mengelola zakat. Dengan pendistribusian, dana zakat 
yang terkumpul dapat tersalurkan secara tepat sasaran dan sesuai 
dengan yang dibutuhkan mustahik. Selain itu dengan adanya 
pendistribusian yang tepat maka kekayaan yang ada dapat melimpah 
secara merata dan tidak beredar dalam golongan tertentu saja. 
c.  Metode Pendistribusian Zakat  
Dalam Bahasa Inggris metode atau method memiliki arti cara. 
Metode atau metodik dari bahasa Yunani terbagi menjadi dua kata 
yaitu metha yang berarti melalui atau melewati, dan hodos yang berarti 
jalan atau cara.
9
 Jadi, metode dapat diartikan sebagai cara yang harus 
dilalui untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dalam 
mendistribusikan atau menyalurkan zakat juga terhadap metode 
tertentu. Metode pendistribusian zakat adalah cara menyalurkan zakat 
dari seorang muzakki kepada orang-orang yang berhak menerimanya. 
1) Pendistribusian secara langsung   
Zakat diberikan secara langsung kepada orang yang berhak 
menerima atau mustahik untuk digunakan secara konsumtif. Di 
sebagian kalangan masyarakat, memberikan zakat secara langsung 
kepada mustahik masih dianggap sebagai pilihan utama. Menurut 
masyarakat, bahwa pemberian zakat secara langsung dianggap 
lebih afdhal. Hal tersebut dilakukan karena masyarakat 
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menganggap lebih paham dan lebih mengetahui kebutuhan dasar 
mustahik. 
2) Pendistribusian tidak langsung   
Zakat dapat dibayarkan melalui suatu lembaga. Lembaga-
lembaga zakat akan mendistribusikan atau menyalurkan dana zakat 
kepada mustahik. Pendistribusian zakat secara tidak langsung 
dilakukan dengan cara memberikan modal kepada mustahik untuk 
digunakan dan dikembangkan dengan pola investasi. Kelebihan 
pendistribusian melalui lembaga diantaranya penyaluran zakat 
dapat lebih  
d. Bentuk Pendistribusian Zakat 
Dalam distribusi dana zakat setidaknya ada dua bentuk 
distribusi yaitu konsumtif dan produktif. Kedua bentuk di atas masing-
masing terbagi menjadi dua yaitu konsumtif tradisional dan konsumtif 
kreatif, dan produktif konvensional serta produktif kreatif. Baznas 
Kab. Kampar dalam menyalurkan Zakat Mal melalui program Kampar 
Makmur menggunakan 
1) Konsumtif  
a) Konsumtif Tradisional 
Penyaluran secara konsumtif tradisional adalah zakat 
dibagikan kepada mustahiq secara langsung untuk konsumsi 
sehari-hari, seperti pembagian zakat mal ataupun zakat fitrah 
kepada mustahiq yang sangat membutuhkan karena ketiadaan 
pangan atau karena musibah. Program ini merupakan program 
jangka pendek dalam mengatasi permasalahan umat. 
b) Konsumtif  Kreatif 
Konsumtif kreatif adalah dana zakat berupa barang 
konsumtif dan digunakan untuk membantu orang miskin dalam 
mengatasi permasalahan sosial ekonomi yang dihadapinya. 
Bantuan tersebut seperti alat-alat sekolah, sarana ibadah dan 





a) Produktif konvensional 
Pendistribusian zakat secara produktif konvensional 
adalah dana zakat diberikan dalam bentuk barang-barang 
produktif. Dengan pemberian tersebut mustahiq bisa 
menciptakan lapangan pekerjaan sendiri, seperti pemberian 
bantuan ternak kambing, alat pertukangan, mesin jahit dan 
sebagainya. 
b) Produktif kreatif 
Pendistribusian zakat secara produktif kreatif adalah 
zakat diberikan dalam bentuk pemberian modal bergulir, baik 
untuk modal proyek sosial, seperti membangun sekolah, sarana 
kesehatan atau tempat ibadah, maupun sebagai modal usaha 
bagi pengembangan usaha kecil.
10
 
BAZNAS Kab. Kampar menyalurkan Zakat Mal melalui 
program Kampar Makmur dengan menggunakan penyaluran 
bentuk produktif. Yaitu produktif konvensional dan produktif 
kreatif. Yang  mana produktif konvensional yaitu CZD Peternakan 
dan Pelatihan Menjahit, sedangkan produktif kreatif yaitu dengan 
memberikan modal usaha kepada mustahik sesuai dengan usaha 
yang sudah dijalankan sebelumnya. 
2. Konsep Zakat Mal  
Menurut bahasa zakat berarti: tumbuh, berkembang, kesuburan 
atau bertambah, atau dapat pula berarti membersihkan atau mensucikan. 
Zakat merupakan salah satu rukun Islam dan menjadi salah satu unsur 
pokok bagi tegaknya syariat Islam. Oleh karena itu hukum zakat adalah 
wajib (fardhu) atas setiap muslim yang telah memenuhi syarat-syarat 
tertentu. Zakat termasuk dalam kategori ibadah (seperti sholat, haji dan 
puasa) yang telah diatur secara rinci dan paten berdasarkan Al-qur‟an dan 
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as-sunnah, sekaligus merupakan amal sosial kemasyarakatan dan 
kemanusiaan yang dapat berkembang sesuai dengan perkembangan ummat 
manusia. 
Zakat Mal dari segi bahasa maal berasal dari bahasa arab yang 
secara harfiah berarti “harta”. Zakat mal adalah zakat yang dikenakan atas 
harta (mal) yang dimiliki oleh individu atau lembaga dengan syarat-syarat 
dan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan secara hukum (syara).
11
 
Sesuai dengan Firman Allah SWT yang berhubungan dengan wajibnya 
zakat Mal dalam Al-qur‟an surah At-Taubah 34-35: 
َها أَيُّ َٰٓ اَ  ٱلَِّذينََ ۞َي  نََ َكِثيٗرا إِنََّ َءاَمُنوَٰٓ َبارَِ مِّ َحأ َبانَِ ٱۡلأ هأ ُكلُونََ َوٱلرُّ لََ لََيأأ َو   ٱلنَّاسَِ أَمأ
ِطلَِ َب  ونََ ِبٱلأ َِه َسِبيلَِ َعن َوَيُصدُّ نُِزونََ َوٱلَِّذينََ ٱللَّ َهبََ َيكأ ةََ ٱلذَّ فِضَّ  ُينفِقُوَنَها َوَلَ َوٱلأ
ُهم ٱللََِّ َسِبيلَِ فِي مََ ٤٣ أَلِيمَ  ِبَعَذابَ  َفَبشِّرأ َمىَ  َيوأ َها ُيحأ مََ َنارَِ فِي َعَليأ َوىَ  َجَهنَّ
 َفُتكأ
َ  َوُجُنوُبُهمَأ ِجَباُهُهمَأ ِبَها َذا َوُظُهوُرُهمأ ُتمَأ َما َه   مَأُكنتَُ َما َفُذوقُواَ  ِۡلَنفُِسُكمَأ َكَنزأ
ِنُزونَََتك  ٥٣ ۡأ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebagian 
besar dari orang-orang alim yahudi dan rahib-rahib nasrani 
benar-benar memakan harta orang dengan jalan batil dan 
mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. Dan 
orang-orang menafkahkannya pada jalan Allah maka 
beritahukanlah kepada mereka  (bahwa mereka akan 
mendapat) siksaan yang pedih, pada hari dipanaskannya emas 
perak itu dalam neraka jahanam, lalu di bakar dengan dahi 
mereka, lambung dan puggung mereka (lalu dikatakan) 
:“inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu 
sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang 




a. Landasan Hukum Zakat  
 Zakat adalah suatu kewajiban bagi umat Islam yang telah 
ditetapkan dalam Al-qur‟an Sunah nabi, dan ijma’ para ulama. Zakat 
merupakan salah satu rukun Islam yang selalu disebutkan  sejajar 
dengan shalat. Inilah yang menunjukkan betapa pentingnya zakat 
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sebagai salah satu rukun Islam. Bagi mereka yang mengingkari 
kewajiban zakat maka telah kafir, begitu juga meraka yang melarang 
adanya zakat secara paksa.
13
 Berikut diperoleh lewat beberapa ayat 
dalam Al-Quran, antara lain firman Allah : 
Q.S At-Taubah Ayat 60   
َ َ  َ  َ   َ    َ َ َ
 ََ َ    ََ  ََ َ  ََ َ
َََََ  َََََ
Artinya: “Sesungghunya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, 
para mu’allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) 
budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan 
untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Alah Maaha 




Ayat ini menyatakan bahwa zakat tidak boleh diberikan 
kepada orang-orang selain meraka, dan tidak boleh pula mencegah 
zakat dari sebagian golongan di antara mereka bilamana golongan 
tersebut memang ada. Selanjutnya imamlah yang membagi-
bagikannya kepada golongan-golongan tersebut secara merata, akan 
tetapi Imam berhak mengutamakan individu tertentu dari suatu 
golongan atas lainnya. Huruf lam yang terdapat pada lafaz “Lilfuqara” 
memberikan pengertian wajib meratakan pembagian zakat kepada 
setiap individu-individu yang berhak. Hanya saja tidak diwajibkan 
kepada pemilik harta yang dizakati, bilamana ia membagiknnya 
sendiri, meratakan pembagiannya kepada setiap golongan, karena hal 
ini amat sulit untuk dilaksanakan. Akan tetapi cukup baginya mem  
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berikannya kepada tiga orang dari setiap golongan. Tidak cukup 
baginya bila mana ternyata zakatnya hanya diberikan kepada kurang 
dari tiga orang, demikianlah pengertian yang disimpulkan dari 
ungkapan jamak pada ayat ini. Sunnah telah memberikan 
penjelasannya, bahwa syarat bagi orang yang menerima zakat itu, 
antara lain ialah Muslim, hendaknya ia bukan keturunan dari Bani 
Hasyim dan tidak pula dari Bani Muthalib.
15
 
Q.S At-Taubah Ayat 103   
ََ  َ َ    َ  َ َ  َ َََ َ
ََََ  ََََََ
Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat 
itu kamu membersihkan  dan mensucikan mereka dan 
berndoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha 




       Q.S Al-Baqarah Ayat 267  
  َ َ َ ََ  ََ َ  َ   َ
 ََ َََ َ  َ َ َ ََ
ََ  َ ََ َََ ََََََ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan 
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan 
sebagian dari apa yang kami eluarkan dari bumi untuk 
kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu 
kamu menafkahkan dari padanya, padahal kamu sendiri 
tidak mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan 
mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha 
Kaya lagi Maha terpuji.”
17
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b. Macam-Macam Zakat    
1) Zakat fitrah  
Zakat fitrah adalah zakat yang dikeluarkan pada saat menjelang 
hari raya id ul fitri, dan paling lambat sebelum shalat Idul Fitri, 
yang bertujuan untuk memberikan makanan yang mengenyangkan 
kepada kaum fakir miskin saat hari raya, dan hukumnya wajib. 
Pada zakat fitrah, harta yang dikeluarkan adalah makanan 
pokok yang dimakan sehari-hari yaitu seperti beras, maka harta 
yang dikeluarkan sebanyak 2,5 Kg beras.  
Waktu dikeluarkannya zakat fitrah adalah selama bulan suci 
ramadhan dan berakhir ketika keluar untuk melaksanakan shalat 
ied sebelum khatib naik mimbar, atau boleh 2 hari sebelum idul 
fitri. Untuk memudahkan pembagian zakat oleh panitia kepada 
yang berhak menerima zakat. 
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2) Zakat Mal  (Zakat Harta) 
Dari segi bahasa maal berasal dari bahasa Arab yang secara 
harfiah berarti harta. Zakat Maal adalah bagian dari harta kekayaan 
seseorang (juga badan hukum), yang wajib dikeluarkan untuk 
golongan orang-orang tertentu setelah dimiliki dalam jangka waktu 
tertentu dan dalam jumlah minimal tertentu. 
Jenis harta yang wajib dizakati dalam zakat maal dibedakan 
atas obyek zakatnya antara lain : 
a) Hewan ternak, seperti sapi, kerbau, kambing, domba dan 
unggas (ayam, itik, burung). Sedangkan syarat pada binatang 
ternak diharuskan sudah mencapai nishab dan kepemilikan satu 
tahun, dan digembalakan, maksudnya adalah sengaja diurus 
sepanjang tahun dengan dimaksudkan untuk memperoleh susu, 
daging dan hasil perkembangannya, tidak untuk dipekerjakan 
demi untuk kepentingan pemiliknya, serta untuk membajak dan 
sebagainya. 
                                                             




b) Hasil pertanian 
yaitu hasil pertanian yang menjadi makanan pokok dan bisa 
bertahan yang bernilai ekonomis seperti biji-bijian, sayur-
mayur, buah-buahan, tanaman hias, rumput-rumputan, 
dedaunan dan lain-lain. 
Zakat pertanian dikeluarkan saat menerima hasil panen. 
Adapun syarat dari zakat pertanian antara lain: pertama Islam, 
kedua merdeka, ketiga sempurna milik, keempat cukup nishab, 
kelima tanaman tersebut adalah makanan asasi yang tahan 
lama disimpan, dan keenam tanaman tersebut adalah hasil 
usaha manusia dan bukan tumbuh sendiri seperti tumbuhan 
liar, dihanyutkan air dan sebagainya. 
c) Emas dan perak. 
Termasuk kategori emas dan perak adalah uang yang 
berlaku pada waktu itu dimasing-masing Negara. Dengan 
demikian, segala bentuk penyimpanan uang seperti tabungan, 
deposito, cek atau surat berharga lainnya, masuk kedalam 
kategori emas dan perak.  
Demikian pula dengan harta kekayaan lainnya: seperti 
villa, kendaraan, rumah, tanah dan lain-lain yang memiliki 
keperluan menurut syara‟ atau dibeli/dibangun dengan tujuan 
menyimpan uang dan sewaktu-waktu dapat diuangkan. 
Kemudian syarat dari zakat ini adalah sebagai berikut: 
(1) Sampai nishab 
(2) Berlalu satu tahun 
(3) Bebas dari hutang yang menyebabkan kurang nishab 
d) Harta perniagaan, yaitu semua yang diperuntukkan untuk 
diperjual-belikan dalam berbagai jenisnya, baik berupa barang 
seperti alat-alat, pakaian, makanan, perhiasan, dan lain-lain. 




seperti: PT, CV, Koperasi dan sebagainya. Adapaun syarat dan 
ketentuannya adalah sebagai berikut: 
(1) Berlalu masanya setahun 
(2) Mencapai nishab 85 gram emas 
(3) Bebas dari hutang 
(4) Kadar zakat yang dikeluakan 2,5 % 
(5) Dapat dibayarkan dengan uang atau barang 
e) Hasil tambang. 
Yaitu benda-benda yang terdapat dalam perut bumi dan 
memiliki nilai ekonomis seperti ems, perak, tembaga, timah, 
marmer, giok, minyak bumi, batu bara, dan sebagainya. 
Adapun kekayaan yang berasal dari lautan seperti mutiara, 
marjan dan sebagainya. 
f) Barang temuan (rikaz) 
 Harta rikaz adalah harta yang terpendam pada zaman 
dahulu atau bisa disebut harta karun. Termasuk pula didalam 
harta rikaz yaitu harta yang tidak ditemukan dan tidak ada yang 
mengakui sebagai pemiliknya. Zakat rikaz berbeda dengan 
barang tambang. Zakat rikaz tidak mensyaratkan nishab dan 
haul. Zakat rikaz yang dikeluarkan sebesar 20% dari harta yang 
ditemukan. 




c. Tujuan Zakat  
Tujuan zakat ada tiga, diantaranya adalah: 
a) Tujuan zakat bagi muzakki 
1) Zakat mensucikan dan membebaskan sifat kikir karena 
kecintaan terhadap harta. 
2) Zakat membiasakan diri untuk berinfaq dan berbagi. 
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3) Zakat merupakan wujud rasa syukur kepada Allah SWT atas 
nikmat rizki yang telah diberikan-Nya. 
4) Zakat mendatangkan kecintaan terhadap hubungan baik antar 
sesama. 
5) Zakat mengembangkan dan menambah harta. 
b) Tujuan zakat bagi mustahik 
1) Zakat membebaskan mustahik dari kesulitan yang 
menimpanya. 
2) Zakat menghilangkan sifat benci dan dengki. 
c) Tujuan zakat bagi masyarakat 
1) Zakat dan tanggung jawab sosial. Membantu sesama ikut 
dalam mengentaskan kemiskinan. 
2) Zakat dan aspek ekonominya. Mendorong emilik harta untuk 
selalu bekerja dan membagikan rizkinya untuk orang lain. 
3) Zakat dan kesenjangan sosial ekonomi. Zakat dapat meredam 
kesenjangan ekonomi yang ada di masyarakat.
20
   
d. Syarat-syarat Muzakki dalam membayar zakat 




3) Milik penuh, yakni harta tersebut merupakan milik penuh individu 
yang akan mengeluarkan zakat. 
4) Berkembang, yakni harta tersebut memiliki potensi untuk  
berkembang bila diusahakan. 
5) Mencapai nisab, 
6) Telah mencapai haul (1 tahun).21 
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e. Golongan orang yang berhak menerima zakat 
Undang-undang nomor 38 tahun 1999 tentang pengelolan 
zakat BAB 1 pasal 1 ayat (4) menyebutkan, bahwa mustahik adalah 
orang atau badan yang berhak menerima zakat. Masing-masing 
mustahik sebagai berikut: 
1) Fakir. Orang yang amat sengsara hidupnya, tidak mempunyai 
harta dan tenaga serta fasilitas yang dapat digunakan sebagai alat 
untuk memenuhi kebutuhan pokok atau dasarnya. 
2) Miskin. Orang yang tidak cukup penghidupannya dan dalam 
keadaan kekurangan. 
3) Amil/pengurus zakat. Orang yang diberi tugas untuk mengurus 
dan mengelola zakat. 
4) Muallaf. Orang yang dijinakkan hatinya dengan tujuan agar 
mereka berkenan memeluk agama Islam. 
5) Riqab (budak).  Budak atau hamba yang diberikan kesempatan 
oleh tuannya mengumpulkan harta untuk menebus atau membeli 
kembali dirinya dari tuannya. 
6) Gharimin (orang yang berhutang). Orang yang berhutang karena 
untuk kepentingan yang bukan maksiat dan tidak sanggup 
membeyarnya. 
7) Fi sabilillah. orang yang perang mempertahankan dan 
memperjuangkan agama Allah yang meliputi pertahanan Islam 
dan kaum muslimin. 
8) Ibnu sabil. Orang yang sedang dalam perjalanan.  
 
B.  Kajian Terdahulu  
Untuk membandingkan dengan penelitian lain dan sekaligus untuk 
melihat posisi penelitian ini, maka penulis perlu melihat penelitian-penelitian 
lain yang pernah dilakukan. Adapun penelitian yang hampir mirip namun 




Pertama, Muklisin menulis tentang “Strategi Pengelolaan Zakat 
Dalam Upaya Pengembangan Usaha Produktif (Studi Kasus Pada Baznas 
Kabupaten Bungo)”. Fokus penelitian ini adalah bagaimana strategi Baznas 
Kabupaten Bungo dalam mengelola zakat untuk upaya pengembangan usaha 
produktif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
deskriptif kualitatif. Hasil Penelitian ini menjelaskan, bahwa  jika ingin 
menanggulangi permasalahan sosial di suatu tempat yang harus dilakukan 
terlebih dahulu adalah mengenali suatu persoalan. Jadi untuk mengatasi 
persoalan tersebut maka Baznas Kabupaten Bungo menciptakan peluang 
usaha bagi para mustahik. Dengan adanya peluang usaha bagi para mustahik 
maka diharapkan mampu mengembangkan usaha kecil menengah dengan 
modal berasal dari zakat akan menyerap tenaga kerja. Lalu mengembangkan 
usaha produktif sehingga masyarakat dapat mengembangkan ekonomi 




Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama 
membahas tentang strategi zakat dan meneliti di Baznas. Perbedaannya 
terletak pada fokus penelitian dimana penelitian ini fokus pada pengelolaan 
zakat dalam upaya pengembangan usaha produktif sedangkan penulis fokus 
pada program yang ada di Baznas. 
Kedua, Azqiyatul Mu’takhiroh dan Ida Nurlaeli Menulis Jurnal 
Tentang “Strategi Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah 
Muhammadiyah (Lazismu) Dalam Pemberdayaan Perekonomian 
Mustahik Di Banyumas”. Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana strategi lembaga amil zakat infaq shadaqah dalam mengatasi 
pemberdayaan perekonomian mustahik di Banyumas. Metode yang digunakan 
pada penelitian ini yaitu metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini 
menyatakan, bahwa zakat sangat berperan dalam pemberdayaan 
perekonomian mustahik hal ini terbukti dengan berkembangnya usaha dari 
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para mustahik yang semakin meningkat, menghimpun dana Zakat Infaq 
Shadaqah (ZIS) diperoleh dengan cara jemput zakat atau dengan cara muzakki 
menyerahkan dana kepada lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah (LAZISMU), 
berkembangnya usaha yang dilakukan oleh mustahik dapat menjadi tolak ukur 
seberapa besar strategi yang dilakukan LAZISMU dalam pemberdayaan 
perekonomian mustahik, pengelolaan dan pendistribusian dana Zakat Infaq 
dan Shadaqah (ZIS) diprioritaskan pada program pendayagunaan yang 
produktif, adanya faktor penunjang yaitu mempunyai sumber daya manusia 
yang baik dan manajemen pengelolaan yang kreatif.
23
 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah membahas 
tentang strategi. Jenis penelitian yang digunakan juga sama yaitu penelitian 
kualitatif. Perbedaan nya yaitu terletak pada objek penelitian, bahwa Azqiyatul 
Mu‟takhiroh dan Ida Nurlaeli meneliti strategi pada (LAZISMU) Banyumas. 
Ketiga, Riska Yasin Yusuf menulis tentang “Strategi Fundraising 
di Laznas Dompet  Dhuafa Jawa Tengah. Fokus penelitian ini yaitu 
Bagaimana Strategi Fundraising yang digunakan oleh Laznas Dompet 
Dhuafa Jawa Tengah. Metode yang digunakan yaitu penelitian kualitatif, 
karena penelitian ini lebih menekankan analisis terhadap suatu fenomena dan 
berorientasi untuk menjawab pertanyaan penelitian melalui cara berfikir 
formal dan argumentatif. Hasil penelitian yang dilakukan adalah penggunaan 
metode dengan cara penerapan strategi fundraising dan kemitraan membuat 
Dompet Dhuafa Jawa Tengah dapat diterima masyarakat. Pencapaian ini tidak 
lepas dari kerja keras pihak karyawan dan para pendukung-pendukung 
Dompet Dhuafa Jawa Tengah. Dengan penyesuaian dari kebiasaan masyarakat 
dalam penggalangan dana membuat pengelolaan zakat  semakin meningkat 
dan lebih baik lagi. Akan tetapi penyesuaian masih belum bisa maksimal 
apabila strategi-strategi baru tidak ditemukan untuk menggalang dana. Faktor 
penghambat dalam penggalangan dana ziswaf dapat teratasi dengan 
menggunakan manajemen strategi, strategi kemitraan dan strategi fundraising. 
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Dompet Dhuafa Jawa Tengah menggunakan Manajemen Strategi untuk 
membuat pekerjaan menjadi terarah, strategi kenitraan bertujuan untuk 
menambah donatur yang loyal demi mengentaskan kemiskinan dengan cepat, 




Persamaan dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah sama-
sama menggunakan metode kualitatif. Sedangkan perbedaaan nya terletak 
pada objek penelitian dan fokus penelitian dimana penulis menulis tentang 
strategi pendistribusian sedangkan tentang riska yasin yusuf menulis tentang 
strategi fundraising. 
Keempat, Ahmad Tarmizi menulis tentang “Strategi 
Pendistribusian Dana Zakat Infaq Shodaqoh (ZIS) Melalui Program 
Pemberdayaan Anak Yatim Di Yayasan Insan Cita Al- Mukassyafah. 
Fokus penelitian ini yaitu bagaimana strategi yang digunakan oleh Yayasan 
Insani Cita Al-Mukkasyafah dalam mendistribusikan dana Zakat Infaq 
Shadaqoh (ZIS) melalui program pemberdayaan anak yatim. Metode yang di 
pakai pada penilitian ini yaitu metode penelitian kualitatif, yakni penulis 
mengobservasi langsung terhadap objek penelitian serta menghimpun data 
secara utuh baik data tertulis maupun wawancara sera mengolahnya kemudian 
mendiskripsikan data tersebut dengan jelas, sehingga dapat menghasilkan 
penelitian yang valid. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa strategi 
pendistribusian ZIS melalui pemberdayaan anak yatim di YICA Bekasi masih 
kurang efisien dan profesional. Hal ini dibuktikan adanya dua pola 
pendistribusian yakni, konsumtif dan produktif yang belum memiliki 
manajemen yang baik, sehingga dana ZIS yang didapat masih kurang untuk 
menjalankan program yang ada di yayasan.
25
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama 
membahas tentang strategi pendistribusian dana zakat. Sedangkan 
perbedaanya yaitu dalam pendistribusian dana zakat penulis menggunakan 
program kampar makmur di Basnaz sedangkan Ahmad Tarmizi menggunakan 
program pemberdayaan anak yatim di Yayasan Insan Cita Al- Mukassyafah.    
Kelima, Muhammad Syukron dan Syaifuddin Fahmi menulis 
tentang “Manajemen  Pengumpulan, Pendistribusian Dana Zakat, Infaq 
Shodaqah Dan Wakaf (ZISWAF) Di Lembaga Amil Zakat Nasional 
(Laznas) Yatim Mandiri. Fokus penelitian ini yaitu bagaimana Manajemen  
Pengumpulan, Pendistribusian Dana Zakat, Infaq Shodaqah Dan Wakaf 
(Ziswaf) Di Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) Yatim Mandiri. Jenis 
penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini 
mengungkapkan, bahwa pengumpulan zakat, infaq, shodaqah dan wakaf 
(ZISWAF) sudah berjalan dengan baik dengan mengadakan audensi dengan 
top manajer di sebuah instansi swasta maupun pemerintahan, mengadakan 
presentasi dengan orang yang belum kenal tentang yatim mandiri, semisal ada 
bazar dan kegiatan di masyarakat atau instansi kita membuka stand untuk 
penyebaran brosur, melakukan jupen ke toko-toko, memberikan layanan 
muzakki, penjemputan donasi dan sebagian ada yang langsung datang ke 
kantor. Pendistribusian dilakukan dengan cara pendekatan kepada muzakki, 
masyarakat dan juga mustahq datang langsung ke kantor.
26
 
Persamaan penelitian penulis dengan penelitian tersebut adalah  sama-
sama membahas tentang pendistrbusian dana zakat. Namun penelitian ini lebih 
mengacu pada strategi pengumpulan zakat, infaq dan shadaqah, sedangkan 
penulis lebih kepada strategi penyaluran melalui sebuah program. 
 
C. Kerangka Pikir  
 Kerangka fikir adalah sebuah model atau juga gambaran yang berupa 
konsep yang didalamnya itu menjelaskan mengenai suatu hubungan antara 
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variabel yang satu dengan variabel lainnya. Dibuat dalam bentuk diagram atau 
juga skema, dengan tujuan untuk dapat mempermudah memahami beberapa 
variabel data yang kemudian akan dipelajari ditahap selanjurnya. 
 Untuk memahami Pendistribusian Zakat Mal Melalui Program Kampar 
Makmur di Badan Amil Zakat Nasional BAZNAS Kabupaten Kampar maka 
kerangka fikir yang digunakan untuk mengetahui indikator-indikator dapat 
dilihat melalui bagan berikut. 
Gambar 2.1 
























Peternakan  Pelatihan 
Menjahit 
Modal Usaha 
Pendistribusian Zakat Mal 




BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN  
 
 Metode penelitian merupakan pendekatan sistematis untuk 
keseluruhan kegiatan penelitian. Permasalahan atau pertanyaan penelitian 
(research question) diselesaikan dengan pendekatan metodologi tertentu. Dalam 
metodologi penelitian dipelajari bagaimana proses dan tahapan suatu kegiatan 
penelitian. Kumpulan metode penelitian dapat digunakan untuk menjelaskan, 
menguraikan, dan memprediksi suatu fenomena. Metodologi penelitian dapat 
diartikan sebagai suatu studi tentang metode penelitian yang dapat digunakan 
sehingga menghasilkan pengetahuan baru.
27
 
A. Jenis Penelitian   
 Jenis penelitian merupakan langkah yang dimiliki dan dilakukan 
peneliti dalam rangka untuk mengumpulkan informasi atau data. Dalam 
penelitian ini, jenis yang penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 
yaitu menggambarkan dan menjelaskan bagaimana objek penelitian 
berdasarkan fakta-fakta yang ada serta menganalisanya agar bisa menarik 
suatu kesimpulan.
28
 Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk memahami suatu 
fenomena atau gejala sosial dengan lebih benar dan lebih objektif, dengan cara 
mendapatkan gambaran yang lengkap tentang fenomena yang dikaji. Sehingga 
diharapkan mampu menjelaskan fakta-fakta yang ditemukan dalam penelitian 
dengan sistem deskriptif yang sistematis sedalam mungkin.  
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian   
1. Lokasi Penelitian 
Adapun yang menjadi lokasi Penelitian, penulis meneliti di Badan 
Amil Zakat (BAZNAS) Kabupaten Kampar, Jl. Professor Moh. Yamin SH 
No. 439, Komplek Markaz Islamy Kota Bangkinang.  
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2. Waktu Penelitian  
Adapun waktu penelitian ini dilakukan dari tanggal 24 Agustus 
sampai dengan 8 September 2020. 
 
C. Sumber Data   
Data merupakan semua informasi yang telah diperoleh oleh peneliti 
dilapangan. Data dalam penelitian kualitatif di peroleh dari hal-hal yang 
diamati, didengar, dirasa dan dipikirkan oleh peneliti.
29
 Sehingga dalam 
pengembilan data harus benar-benar sesuai dengan tujuan penelitian itu 
sendiri. 
Data dalam penelitian terbagi atas dua yaitu:  
1. Data Primer  
 Data Primer yaitu sumber data yang langsung dikumpulkan oleh 
peneliti dari sumber pertamanya terkait dengan penelitian ini, data primer 
didapatkan dengan wawancara langsung kepada para informan 
penelitian.
30
 Terkait dengan penelitian ini, data primer di dapatkan dengan 
wawancara langsung kepada para informan yang berasal dari para Amil 
Zakat di BAZNAS Kab. Kampar. 
2. Data Sekunder 
 Data Sekunder yaitu sumber yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data mengenai informasi dari instansi terkait, misalnya 
lewat orang lain atau lewat dokumen, berupa buku-buku, buletin, laporan-
laporan foto dan lain-lain yang terkait dengan permasalahan penelitian.  
 
D. Informan Penelitian     
Informan penelitian adalah aktor dalam penelitian lapangan merupakan 
anggota yang dihubungi peneliti dan yang menjelaskan atau 
menginformasikan tentang lapangan. Walaupun hampir semua orang dapat 
menjadi informan, tidak semua orang menjadi informan yang baik 
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Peneliti memilih untuk menggunakan dua tipe informan, yaitu 
informan kunci dan informan pendukung. Informan kunci adalah informan 
yang mengetahui secara mendalam permasalahan yang sedang diteliti 
sedangkan informan pendukung yaitu informan yang ditentukan dengan dasar 
pertimbangan memiliki pengetahuan dan sering berhubungan baik dengan 
informan kunci. Adapun Informan (Narasumber) yang didapat dalam 
penelitian ini berjumlah 4 orang yang terdiri dari informan kunci dan informan 
pendukung. Informan kunci yaitu Ketua BAZNAS Kab. Kampar Ir. H. Basri 
Rasyid, MM.MT, dan Informan pendukung Ir. Ahmad Fauzy (Bidang 
Pendistribusian dan Pendayagunaan), Drs. Bakhri Ahmad (Bidang 
Administrasi SDM dan Umum), Nofri Zulhadi (Kesekterariatan dan Umum). 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Selain perlunya penentuan metode dalam penelitian, maka perlu juga 
memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan guna menjaring data-
data yang dibutuhkan. Maksud dari teknik pengumpulan data adalah cara-cara 
yang ditempuh dan alat-alat yang digunakan oleh peneliti didalam 
mengumpulkan datanya.
31
 Penulis dalam penelitian ini, teknik pengumpulan 
data yang digunakan yaitu: 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 
1 Wawancara   
Wawancara atau interview yaitu kegiatan tanya jawab oleh peneliti 
dengan informan yang diajukan untuk mengetahui bagaimana 
Pendistribusian Zakat Maal Melalui Program Kampar Makmur Di Baznas 
Kabupaten Kampar. Dalam penelitian ini, proses interview (wawancara) 
dilakukan untuk mendapatkan data dari informan tentang Pendistribusian 
Zakat Mal Melalui Program Kampar Makmur Di BAZNAS Kabupaten 
Kampar. Dalam hal ini peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan, 
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terkait dengan penelitian yang dilakukan. Sedangkan informan bertugas 
untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh pewawancara. 
2 Observasi  
Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematis terhadap fenomena-fenomena 
dilapangan yang hendak diteliti.
32
 Metode ini digunakan penulis untuk 
mencari data yang ada, dengan cara datang langsung ke objek ataupun 
lokasi penelitian dengan memperhatikan dan mencatat segala hal yang 
dianggap  penting guna memperoleh gambaran objek penelitia. Observasi 
ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang Pendistribusian Zakat Mal 
Melalui Program Kampar Makmur di BAZNAS Kab. Kampar.    
3 Dokumentasi  
Dokumentsi merupakan sumber data yang digunakan penulis untuk 
melengkapi penelitian, baik berupa sumber  tertulis, gambar atau foto dan 




Teknik ini penulis lakukan dengan cara mengumpulkan data atau 
informasi secara tertulis melalui dokumen-dokumen, foto-foto dari proses 
kegiatan pendistribusian yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten 
Kampar melalui program mereka yaitu program kampar makmur yang 
berbasis ekonomi.   
 
F. Validitas Data 
Menurut Suharsimi Arikunto, validitas adalah keadaan yang 
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Uji keabsahan data dalam penelitian, sering ditekankan pada uji 
validitas dan reabilitas. Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat 
dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti 
dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti.
35
 Validitas 
data digunakan untuk mengukur sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu 
data.   
Selanjutnya untuk menjaga keabsahan data dan hasil penelitian 
kualitatif, digunakan uji validitas data dengan menggunakan model triangulasi 
metode. Triangulasi metode dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap 
penggunaan metode pengumpulan data, apakah informasi yang didapat 
dengan metode wawancara sama dengan metode observasi atau apakah hasil 
observasi sesuai dengan informasi yang diberikan ketika diwawancarai dan 




G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data bertujuan untuk menganalisa data yang telah 
terkumpul dalam penelitian ini. Setelah data dari lapangan terkumpul dan 
disusun secara sistematis, maka langkah selanjutnya penulis akan menganalisa 
data tersebut. Pada dasarnya penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan teori analisis data menurut Miles dan 
Huberman sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiono yakni teknik analisis 
data model interaktif yang terdiri dari 3 komponen yaitu reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Adapun langkah-langkah yang 
dilakukan dalam menganalisis  data deskriptif kualitatif, adalah: 
1. Reduksi Data  
Reduksi data adalah proses seleksi, penyederhanaan, pemfokusan 
abstrak dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan 
tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus sepanjang pelaksanaan 
penelitian. 
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2. Paparan/Penyajian Data  
Penyajian data merupakan penyampaian informasi yang 
memungkinkan simpulan riset dapat dilakukan. Dengan melihat suatu 
penyajian data, peneliti mengetahui apa yang terjadi dan memungkinkan 
untuk mengerjakan sesuatu pada analisis ataupun tindakan berdasarkan 
data yang sudah di dapat dari penelitian. 
3. Penarikan Kesimpulan  
 Tahap terakhir pengumpulan data adalah penarikan kesimpulan yang 
berasal dari berbagai temuan dilapangan kemudian di reduksi, disajikan 
selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan yang berkaitan dengan 
gambaran yang ada dilapangan serta selanjutnya penulis akan menganalisa 
data dengan menggambarkan fakta dan gejala yang ada di lapangan 
mengenai Pendistribusian Zakat Mal Melalui Program Kampar Makmur di 
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GAMBARAN UMUM BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL  
(BAZNAS) KABUPATEN KAMPAR  
 
A. Sejarah Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kampar 
Kabupaten Kampar dengan penduduknya hampir 100% beragama 
Islam menjadikan suasana Islamnya sangat kuat sehinggga walaupun secara 
perorangan namun sebagian masyarakat muslim yang mampu telah membayar 
zakat maal kepada mustahik terdekat, dan bahkan ada beberapa kelompok 
orang di beberapa Masjid yang mengelola zakat tetapi cenderung musiman 
dan tidak besinergi satu sama lain. Dengan meningkatnya jumlah muslim 
golongan ekonomi menengah keatas dan semakin kuatnya dakwah yang 
memotivasi pelaksanaan pembayaran zakat maka pada hari senin tanggal 15 
Mei 2007 Bupati Kampar mengadakan Tabligh Akbar Sosialisasi Zakat 
sekaligus pelantikan pengurus Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) 
Kabupaten Kampar periode pertama (2007-2013). 
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Dengan dibentuknya Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) Kabupaten 
Kampar maka pengelolaan zakat di Kabupaten Kampar sudah semakin 
membaik, dana zakat yang terkumpul semakin banyak dan sekaligus kaum 
dhuafa yang mendapat manfaat dari Zakat semakin banyak pula, walaupun 
masih lebih banyak lagi mustahiq yang membutuhkan pelayanan zakat. Badan 
Amil Zakat Daerah (BAZDA) Kabupaten Kampar yang berdiri berdasarkan 
UU RI No. 38 tahun 1999 dan PERDA Kabupaten Kampar Nomor 02 tahun 
2006. Yang kemudian sejak disesuaikan dengan UU RI No. 23 tahun 2011 
maka nama Badan Amil Zaat Daerah (BAZDA) Kabupaten Kampar dirubah 
menjadi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kampar sejak 
tanggal 20 Februari 2013.  Adapun kepengurusannya baru berubah dengan 
terbitnya SK Bupati Kampar Nomor 451.1/KS/113/2016 tanggal 09 Februari 
2016 tentang pengangkatan Pimpinan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kabupaten Kampar masa bhakti 2016-2021 yang efektif berlaku sejak serah 
                                                             




terima jabatan pada tanggal 01 April 2016. Hingga saat ini BAZNAS 
Kabupaten Kampar telah mengalami perganTian pengurus sebanyak empat 




B. Visi dan Misi Badan Amil Zakat (BAZNAS) Kabupaten Kampar 
VISI : 
Sebagai instansi zakat yang kompeten dan terpercaya dalam melayani 
muzaki berzakat dengan benar dan mensejahterakan mustahik menuju Kampar 
berkah 
MISI: 
1. Mengembangkan kompetensi  pengelola zakat sehingga menjadi lembaga 
pilihan utama umat; 
2. Membangun  pusat rujukan zakat tingkat kota (Kabupaten Kampar) untuk 
tata kelola, aspek syariah,inovasi program, dan pusat data zakat bagi 
seluruh pengelola zakat; 
3. Mengembangkan kapabilitas pengelolaan zakat berbasis teknologi 
modern sehingga terwujud pelayanan zakat yang transparan, efektif, dan 
efisien; 
4. Menjalankan pengelolaan zakat  yang amanah sehingga mendapat 
kepercayaan dari masyarakat; 
5. Memberikan pelayanan bagi muzaki untuk menunaikan  zakat dengan 
benar sesuai  syari‟ah; 
6. Mengembangkan pelayanan dan program pemberdayaan untuk 
meningkatkan kesejahteraan mustahik; 
7. Mensinergikan  seluruh  potensi  dan  kekuatan  para  pemangku  





                                                             
39
Dokumentasi BAZNAS Kab. Kampar 2019 




C. Lokasi Kantor Badan Amil Zakat (BAZNAS) Kabupaten Kampar 
Alamat :  Jl. DI. Panjaitan Komplek Markaz Islamy no. 9 
Bangkinang 28412 
Telp.  :  (0762) 21238 
Email  :  baznaskab.kampar@baznas.go.id 
Rekening Bank  :  BSM Zakat 7051459371 
   :  BSM Infaq 7051459468 
    :  Bank Riau Kepri Syariah Zakat 820-21-57082 
    :  Bank Muamalat Zakat 2270006478 
    :  Bank Muamalat Hak Amil 2270006479 
    :  Bank Syariah Berkah Hak Amil 1040400009 
    :  Bank BTN Syariah Zakat 7131003331 
    :  BNI Syariah Zakat Cab. Pku 3520000519 
    :  BNI Syariah Zakat Cab. Flamboyan 5511000016 




D. Program-Program Yang Dijalankan Oleh Baznas Kabupaten Kampar 
Dalam mendistribusikan dana zakat, BAZNAS Kabupaten Kampar 
menyalurkan dana zakat dalam beberapa program dan berdasarkan waktu. 
Program Baznas Kampar: 
1. Kampar Cerdas 
Program ini merupakan bantuan untuk anak-anak dari keluarga 
yang kurang mampu, dalam menjalankan proses pendidikannya, sehingga 
anak-anak yang tidak mampu dapat menyelesaikan pendidikannya. 
Sehingga dengan adanya program ini, diharapkan dapat meningkatkan 
kecerdasan anak bangsa. Adapun kegiatannya adalah: 
a. Program Beasiswa 
1) Beasiswa Anak Berprestasi Tingkat SLTP 
2) Beasis wa Anak Berprestasi Tingkat SLTA 
3) Beasiswa Tingkat Sarjana 
                                                             




b. Program Pelayanan Pendidikan  
1) Bantuan Hutang Pendidikan 
2) Bantuan Kuliah ke Luar Negeri 
3) Kelompok Belajar Tahfidz 
4) Tugas Akhir Perguruan Tinggi 
2. Kampar Taqwa 
Penyaluran dana ZIS melalui program ini ditujukan untuk 
pencerahan mustahik demi terwujudnya peningkatan kualitas mental/ 
spiritual mustahik.  
1) Bantuan Guru TPQ dan PDTA 
2) Bantuan Muallaf 
3) Kelas Pembinaan Muallaf 
4) Safari Ramadhan 
5) Kelas pembinaan Da‟i42 
3. Kampar Peduli 
Program ini merupakan program pendistribusian dana zakat kepada 
mustahik Fakir (termasuk di dalamnya jompo, dengan bantuan Rp. 
250.000,- s/d Rp. 300.000,- per bulan). Miskin dan Gharimin untuk 
memenuhi kebutuhan hidup serta Ibnu Sabil (musafir) yang tidak bisa 
melanjutkan perjalanannya karena terkendala biaya. Bantuan ini juga 
disalurkan kepada korban bencana alam seperti banjir,  tanah longsor, 
gempa bumi, kebakaran rumah dan tanggap darurat lainnya.  
1) Bantuan Fakir Miskin Konsumtif 
2) Bedah Rumah 
3) Bantuan Bencana Alam 
4) Bantuan Jompo 
5) Bantuan Ibnu Sabil 
6) Bantuan Pengadaan Listrik 
 
 
                                                             




4. Kampar Makmur 
Bantuan ini bertujuan untuk meningkatkan perekenonomian 
ummat, khususnya mustahik yang sedang menjalankan usaha tetapi 
kekurangan modal, di mana tujuan akhir dari program ini adalah 
menjadikan para penerima zakat menjadi muzaki, berupa: 
1) Bantuan Usaha Ekonomi Produktif 
2) Pelatihan dan pendampingan UMKM 
3) Bantuan Modal dan Pelatihan Usaha Tata Boga 
4) Pembuatan air minum kemasan Baznas (ZCD Pulau Sarak) 
5) ZCD Home Industri 
6) ZCD Peternakan dan Pertanian 
7) ZCD Barber Shop43 
5. Kampar Sehat 
Program ini merupakan penyaluran dana ZIS kepada mustahiq 
guna keperluan biaya pengobatan dan atau memberikan bantuan alat 
kesehatan seperti (kursi roda, alat bantu dengar dan lain-lain) serta 
pelayanan antar jemput ambulance gratis bagi dhu‟afa. Bantuan ini 
merupakan bantuan yang bersifat tanggap darurat dan insidentil.   
a. Bantuan Insidentil 
b. Pelayanan Ambulance 
c. Bantuan Alat Kesehatan 
d. Khitanan Massal44 
 
E. Tugas dan Fungsi BAZNAS Kabupaten Kampar 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kab Kampar adalah lembaga 
yang dibentuk oleh pemerintah, yang berwenang melaksanakan tugas 
pengelolaan Zakat, Infak dan Shadaqah (ZIS) di tingkat Kabupaten Kampar, 
bertanggungjawab kepada BAZNAS Provinsi Riau dan pemerintah Kabupaten 
Kampar. Adapun tugas BAZNAS Kabupaten Kampar itu adalah : 
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1. Melakukan perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pelaporan dan 
pertanggungjawaban, pengumpulan dan penyaluran zakat dikabupaten 
Kampar. 
2. Melakukan koordinasi pengelolaan zakat ditingkat Kabupaten Kampar. 
3. Memberikan rekomendasi izin pembukaan perwakilan LAZ Provinsi; 
4. Memberikan konsultasi dan advokasi pengelolaan zakat kepada LAZ di  
Kabupaten Kampar;  
5. Melakukan monitoring dan evaluasi atas implementasi pedoman 
pengelolaan zakat pada LAZ di Kabupaten Kampar; 
6. Menerima laporan dari LAZ di Kabupaten Kampar; dan 
7. Melakukan kemitraan penyaluran zakat dengan BAZNAS, BAZNAS 
Provinsi, dan LAZ di Kabupaten Kampar.
45
 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kampar 
melaksanakan dua fungsi yaitu: 
1. Fungsi koordinator zakat kabupaten terbatas ditekankan pada peran 
koordinasi terhadap LAZ yang ada di kabupaten kampar, terkait kebijakan 
dan pedoman pengelolaan zakat yang telah ditetapkan oleh BAZNAS, 
bertanggungjawab atas pelaporan zakat tingkat kabupaten  termasuk 
didalamnya laporan LAZ tingkat serta pemberian rekomendasi pembukaan 
perwakilan LAZ berskala provinsi dikabupaten; 
2. Fungsi operator utama zakat, BAZNAS kabupaten kampar melakukan  
penghimpunan zakat secara luas dalam wilayah administrasi  kabupaten 
yang meliputi kantor satuan kerja pemerintah  daerah/lembaga daerah 
kabupaten, kantorinstansi vertikal tingkat kabupaten, Badan Usaha Milik 
Daerah Kabupaten perusahaan swasta  skala kabupaten, masjid, mushalla, 
Langgar, surau, atau nama lainnya,  sekolah/madrasah, dan lembaga 
pendidikan lainnya, kecamatan atau  nama lainnya, dan desa/kelurahan 
atau nama lainnya. Adapun, dalam penyaluran, BAZNAS kabupaten/kota 
melakukan kegiatan pendistribusian dan pendayagunaan kepada mustahik 
secara individu maupun kelompok. Program penyaluran ini dapat 
                                                             




dilakukan sendiri oleh BAZNAS kabupaten/kota maupun bekerjasama 
dengan BAZNAS, BAZNAS provinsi, maupun LAZ.
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Dalam melaksanakan tugas tersebut BAZNAS Kabupaten Kampar  
diselenggarakan oleh kepengurusan yang ditetapkan oleh Bupati dari priode 
keperiode adalah sebagai berikut: 
1)  Pengurus Periode 2007-2010  : SKNo.450/EK/01/2007 
Ketua Umum  : H.Syahrul Aidi, Lc, MA 
Sekretaris  : H. Sastra Purta,MSi  
Bendahara  : Drs.Nasrul, 
Karena Ketua mengundurkan diri maka dibentuk pengurus baru 
sebagai berikut : 
2)  Pengurus Periode 2007-2010  : SKNo.451.12/EK/435/2008 
Ketua Dewan Pertimbangan : Ketua MUI Kabupaten Kampar 
Ketua Komisi Pengawas : Sekda Kabupaten Kampar 
Ketua badan pelaksana : H. Bakri Hasim, BA 
3)  Pengurus Periode 2010-2013  : SKNo.451.12/BAZDA/138/2011 
Ketua Dewan Pertimbangan  : Ketua MUI Kabupaten Kampar 
Ketua Komisi Pengawas  : Sekda Kampar 
Ketua badan pelaksana : Drs.H.M.Sarjanis Mukhtar 
Periode 2010-2013 diperpanjang menjadi s/d Maret 2016. 
4)  Pengurus Periode 2016-2021  : SKNo.451.1/KS/113/2016 
Ketua  : Ir.H.Basri Rasyid, MM. MT 
Wakil Ketua–1  : Abazua Anwar, M.Ag 
Wakil Ketua–2 : Drs. H. Bakri Ahmad 
Wakil Ketua–3  : Djajusman, Bsc 
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F. Struktur Organisasi Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kabupaten 
Kampar 
Dalam suatu lembaga pembuatan struktur organisasi sangatlah 
penting, untuk mengetahui tanggung jawab dan jabatan yang dipegang, agar 
kerja para staff menjadi terstruktur dan teroganisir kemudian agar tidak 
terjadinya tumpah tindih tanggung jawab, karena setiap staff telah memiliki 
jabatan jadi harus bisa bertanggung jawab dengan jabatan dan tugas yang 
telah di peruntukkan untuk para staff. 
Berikut adalah uraian pembagian tugas dan struktur organisasi Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) kabupaten kampar bisa kita lihat struktur 
tersebut di data berikut ini:
47
 
1. Bidang Pengumpulan 
Bidang pengumpulan dipimpin oleh Wakil Ketua I dan bertugas 
melaksanakan pengelolaan pengumpulan zakat, infak dan shadaqah 
dengan uraian tugas sbb :  
a) Memberi petunjuk kepada Amil tentang pelaksanaan tugas, Khusus 
bagi UPZ melaksanakan mengusulkan calon mustahik sesuai kriteria 
yang telah ditetapkan sebanyak permintaan / perintah pimpinan. 
b) Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada Ketua tentang 
langkah-langkah yang perlu diambil sesuai dengan peraturan 
perundangan yang  berlaku.  
c) Menyampaikan laporan pelaksanaan tugas kepada Ketua atas hasil  
pelaksanaan tugas sebagai pertanggungjawaban tugas. 
d) Melaksanakan tugas lain yang dipertintahkan oleh Ketua.48 
2. Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan 
Bidang pendistribusian dan Pendayagunaan dipimpin oleh Wakil  
Ketua II dan bertugasmelaksanakan pengelolaan pendistribusian dan 
Pendayagunaan zakat, infak dan shadaqah dengan uraian tugas sbb : 
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a) Memberi petunjuk kepada Amil tentang pelaksanaan tugas, termasuk 
kepada UPZ khusus dalam hal pendistribusian dan pengelolaan 
mustahik;  
b) Membuat kalender kegiatan tahunan; 
c) Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada Ketua tentang 
langkah-langkah yang perlu diambil sesuai dengan peraturan 
perundangan yang berlaku; 
d) Menyampaikan laporan pelaksanaan tugas kepada Ketua atas hasil 
pelaksanaan tugas sebagai pertanggungjawaban tugas; 
e) Melaksanakan tugas lain yang dipertintahkan oleh Ketua. 
3. Bagian Perencanaan, Keuangan dan Pelaporan 
Bagian Perencanaan, Keuangan dan Pelaporan dipimpin oleh 
Wakil Ketua III dan bertugas melaksanakan tugas perencanaan, keuangan 
dan pelaporan dengan uraian tugas sbb : 
a) Memberi petunjuk kepada Amil tentang pelaksanaan tugas 
b) Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada Ketua tentang 
langkah-langkah yang perlu diambil sesuai dengan peraturan 
perundangan yang berlaku; 
c) Menyampaikan laporan pelaksanaan tugas kepada Ketua atas hasil 
pelaksanaan tugas sebagai pertanggungjawaban tugas. 
d)  Melaksanakan tugas lain yang dipertintahkan oleh Ketua. 
4. Bagian Administrasi, Sumber Daya Manusia (SDM) dan Umum 
Bagian Administrasi, SDM dan Umum dipimpin oleh Wakil Ketua 
IV dan bertugas melaksanakan pengelolaan Amil BAZNAS Kabupaten 
Kampar, administrasi perkantoran, komunikasi, umum, dan pemberian 
rekomendasi dengan uraian tugas sbb : 
a) Memberi petunjuk kepada Amil tentang pelaksanaan tugas; 
b) Menyusun bahan kebijakan operasional pembinaan SDM; 
c) Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada Ketua tentang 
langkah-langkah yang perlu diambil sesuai dengan peraturan 




d) Menyampaikan laporan pelaksanaan tugas kepada Ketua atas hasil 
pelaksanaan tugas sebagai pertanggungjawaban tugas; 
e) Melakukan koordinasi dengan instansi terkait dalam pembinaan SDM  
dan pendidikan mustahik; 
f) Menilai prestasi kerja Amil dengan membuat catatan dalam buku 
penilaian sebagai bahan pertimbangan dalam pembuatan penilaian 
akhir tahun; 




Gambar 4.1. Bagan Struktur Organisasi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kampar 
  
   
  
 
Wakil Ketua I 
 
Bidang Pengumpulan 
ABAZUA ANWAR, M.A.g 
Wakil Ketua II 
 
Bidang Pendistribusian 
Ir. H. FAUZI HASAN 
Wakil Ketua III 
 
Bidang Adm, SDM, Dan 
Umum 
Drs. H. BAKHRI AHMAD 
Wakil Ketua III 
 
Bidang Perencanaan 
Keuangan Dan Pelaporan 
 
 Kepala Kantor 
H. HELMI, SE. M.Ak 
Bidang Pengumpulan 
1. Abu Bakar. H, S.Kom.I 
(Koordinator) 
2. Rimi Faleza, SE 
(Ur.Pengumpulan) 
3. Sukardi, Se (Ur. Pengumpulan) 
Bidang Pendistribusian 
1. Hendri Putra, Spi (Koordinator) 
2. Abdul Gani (Surveyor Lapangan) 
3. Rifki Afdhal, S.Pd (Surveyor 
Lapangan) 
4. M. Nasri (Ur. Bedah Rumah) 
Bag. Keu, IT & Pelaporan 
1.Dany Mariza, Se.Sy (Kabag 
Keu & Pelaporan) 
2. Irhamni, S.Pd (Bendahara) 
3. Novri Yanti, Se (Ur.Adm. 
Keuangan) 
Bag. Kesekretariatan SDM & 
Umum 
1. Nofri Zulhadi, Amd 
(Kesekretariatan & Umum) 
2. Sulisno, Se (Sdm & Simba) 
3. M.Abdul Aziz (Sopir) 
Satuan Audit Internal 
H. HELMI, SE. M.Ak 
KETUA 










A. Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan tentang  Pendistribusian Zakat Mal  Melalui 
Program Kampar Makmur Oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kabupaten Kampar dapat disimpulkan bahwa:   
Pendistribusian Zakat Mal Melalui Program Kampar Makmur di 
BAZNAS Kab. Kampar yaitu berbentuk produktif. Produktif konvensional 
dan produktif kreatif. Yang pertama produktif konvensional ZCD peternakan, 
yang mana proses penyaluran zakat mal peternakan yaitu dimulai dari 
melakukan survey, melakukan penilaian kembali dan melakukan evalusi. Dan 
juga dalam penyaluran zakat peternakan ini calon mustahik haruslah mereka 
yang sudah perpengalaman atau yang sudah pernah berternak sebelumya dan 
memiliki lahan atau tanah yang luas untuk membuat kandang. Yang kedua 
produktif konvensional pelatihan menjahit, dalam program ini BAZNAS Kab. 
Kampar memberikan bantuan berupa peralatan menjahit yang biasanya 
pelatihan dilakukan per satu bulan sekali oleh para mustahik yang sudah 
diberikan bantuan. yang ketiga produtif kretif modal usaha, yaitu dalam 
program ini BAZNAS Kab. Kampar memberikan bantuan modal usaha 
kepada mustahik yang telah mengajukan permohonan bantuan usaha. 
BAZNAS Kab. Kampar mempunyai beberapa bentuk bantuan modal usaha 
seperti usaha berdagang, usaha bengkel, dan kedai barang harian. Dimana 
masing-masing usaha tersebut diberikan bantuan berupa barang perlengkapan 
sesuai yang dibutuhkan. 
B. Saran 
Hasil penelitian yang penulis lakukan, dari kesimpulan pembahasan 
strategi pendistribusian zakat pada BAZNAS Kabupaten Kampar, maka 
penulis memiliki beberapa saran, diantaranya: 
1. BAZNAS Kabupaten Kampar harus lebih meningkatkan lagi metode atau 




masyarakat, agar masyarakat pada umumnya lebih sadar akan kewajiban 
zakat yang seharusnya mereka keluarkan dan tidak hanya para ASN dan 
perusahaan saja yg membayar zakat, masyarakat biasa pun juga harus 
membayar zakat nya. 
2. Lebih banyak menggunakan media dan bekerja sama dengan media 
digital. Dan lebih meningkatkan pemakaian media sosial dengan konten 
yang didesign dengan baik dan kreatif sehingga membuat masyarakat 
tergerak membayar zakat pada BAZNAS Kabupaten Kampar. 
3. Meningkatkan kualitas pelayanan bagi para mustahik yaitu dengan lebih 
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DAFTAR LAMPIRAN  
Lampiran 1 
Pedoman Wawancara 
1. Sejak Kapan Program Kampar Makmur ini Dijalankan? 
2. Siapa saja yang  bertanggung jawab terhadap pendistribusian zakat melalui  
program kampar makmur ini?  
3. Dari Beberapa Jenis Program Kampar Makmur Yang Ada, Jenis bidang 
Apa Yang Paling Banyak Disalurkan Kepada Mustahik? 
4. Bagaimana Prosedur Atau Langkah-Langkah yang digunakan Baznas Kab. 
Kampar  Untuk Menjalankan Program Kampar Makmur?  
5. Apakah pendistribusian zakat melalui program kampar makmur ini sudah 
terlaksana dengan baik? 
6. Apa Saja yang menjadi kendala bagi BAZNAS kab. Kampar Dalam 
Menjalankan Program Kampar Makmur Ini? 
7. Kapan Dilaksanakan Program Kampar Makmur Dan Siapa Saja Yang 
Membantu Dalam Menjalankan Program Tersebut? 
8. Berapa Banyak Dana Zakat Yang Disalurkan Dalam Pelaksanaan Program 
kampar makmur  Tersebut? 
9. Sudah Berapa Banyak Mustahik Yang Dibantu Melalui Program Kampar 
Makmur di BAZNAS Kab. Kampar? 
10. Bagaimana Pihak BAZNAS Memberikan Penyuluhan Ataupun Pembinaan 
Kepada mustahik penerima bantuan progran kampar makmur?   
11. Apakah Ada Pemantaun Yang Dilakukan Pihak BAZNAS Kepada 
Mustahik Yang   Mendapat Bantuan program Kampar Makmur? 
12. Bagaimana Respon Dari Para Mustahik Tentang Adanya Program Kampar 
Makmur Ini? 
13. Dengan Adanya Bantuan Kampar Makmur Tersebut Sudah Adakah 
Mustahik Yang Telah Menjadi Muzakki?  
14. Bantuan Seperti Apa saja  Yang Diberikan Melalui Program Kampar 
Makmur?   
 
 
Pertanyaan-pertanyaan untuk program Kampar Makmur: 
  
A. Peternakan   
1. Jenis hewan seperti apa saja yang disalurkan kepada mustahik? 
2. Berapa Jumlah hewan yang disalurkan kepada Mustahik? 
3. Bagaimana efek yang diterima oleh mustahik setelah mendapatkan       
bantuan hewan ternak ini?        
 
B. Pelatihan Menjahit 
1. Bagaimana prosedur pelaksanaan distribusi dana zakat untuk program 
di bidang home industri menjahit ini? 
2. Apa kriteria atau syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh penerima 
zakat untuk program di bidang Home industri ini? 
3. Bagaimana efek yang diterima oleh mustahiq setelah mendapatkan 
bantuan ini? 
C. Modal Usaha 
1. Berapa banyak bantuan modal usaha yang diberikan BAZNAS kepada 
setiap mustahik? 

















1. Wawancara dengan Bapak Ir. H. Basri Rasyid selaku Ketua BAZNAS 
Kabupaten Kampar  
 
 
2. Wawancara dengan Bapak Ir. Ahmad Fauzi selaku Wakil Ketua II Bidang 
Pendistribusian dan Pendayagunaan BAZNAS Kabupaten Kampar 
 
 
3. Wawancara dengan Bapak H. Bakhri Ahmad selaku Wakil Ketua Bagian 









4. Wawancara dengan Bapak Nofri Zulhadi, A.Md selaku Bidang 






5. Penyaluran Bantuan Zakat program Kampar Makmur di bidang 
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